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KATA PENGANTAR

Laporan ini merupakan ''Laporan akhir penelitian pg

riode 1982-1983", dalam rangka MONITORING POPULASI BADAK

JAWA (RHINOCEROS SONDAICUS DESMAREST, 1822) DI SEMENANJUNG

UJUNG KULON. Selain itu beberapa masalah penting seperti

daerah konsentrasi populasi, makanan, dan konservasi badak

Jawa dibahas pula.
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Semoga hasil penelitian ini dapat berguna bagi pe-

nelitian berikutnya. Juga dapat berguna bagi penyelamatan
badak Jawa khususnya, serta ekosistim Ujung Kulon pada

Unumnya.

Jakarta, Februari 1984
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BAB I
PENDAHULUAN

Badak Jawa telah diteliti oleh HOOGER¥ERF (1370),
SCHENKEL dan SCHENKEL (1969), dan AMMANN (publikasi dalam
persiapan). HAERUDIN R.SAJUDIN telah bekerja-sama dengan
HARTMANN AMMANN tahun 1980 untuk mempelajari Home range

and movement nattern of the Javan rhinoceros. Sekembali-

nya AMMANN ke Institute Zoology of Basel, kami dan SUKIAN
TO LUSLI melanjutkan penelitian untuk mempelajari Penggu-

naan dan keperluan habitat badak Jawa di Ujung Kulon. Pe-

nelitian tersebut terutama dititik beratkan untuk mempelz
jari komposisi tumbuhan lokal dan bukti-bukti tanaman be-
kas dimakan badak pada setiap jalur Jjejak yang diikuti,

Sejak pertengahan tahun 19381-1982 PATRICK HOMMEL
melakukan penelitian lapangan tentang komonitas tumbuhan
dan analisa vegetasi melalul foto-udara. Hasilnya dapat
dipergunakan untuk mempelajari topografi, sisitim draina-
se ailr, dan distribusi komonitas tumbuhan yang dominan.
Hasil penelitian ini dihafapkan akkan menunjang lebih leng
kapnya pengetahuan mengenal habitat badak Jawa di Ujung -
Kulon.

Hasil penelitian lengkap mengenai habitat badak Ja-
wa di Ujung Kulon sangat penting artinya, sebab dapat di-‘
pergunakan sebagai dasar penelitian untuk menentukan dae-
rah baru di Indonesia dari lokasi populasi badak Jawa

Yang terbatas di Ujung Kulon. °"Selain itu penelitian leng-
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kap mengenai habitat tersebut akan menjadi lebih diperlu-
kan bila perkembangan populasinya diketahui secara berka-
la. Selama 14 tahun sensus badak Jawa di Ujung Kulon

(1967-1981) dilakukan secara metodik setiap tahun (kecua-
1i 1970, 1979) sebagai dasar untuk memperkirakan populazi.

Dari metode sensus tersebut diharapkan dapat dilengkapi

oleh kombinasi metode monitoring yang dilakukan.

Metode monitoring populasi badak Jawa di Ujung Ku-
lon bertujuan memberikan jawaban dari beberapa pertanyaan
sebagai berikut '

l. Bagaimana struktur populasi badak Jawa di Ujung Kulon 2
Apskah keadaan populasinya sedang bertambah atau berku-
rang ?
2. Bagaimana keadaan distribusi badak Jawa di Ujung Kulon ?
Apakah beberapa bagian dari daerah semenanjung Ujung
Kulon sudah mengalami perubahan yang berarti sehingga
mempunyal hubungan dengan perubahan distribusi dan ke-
adaan populasi badak 7
5. Adakah perkembangan populasi dapat memperluas daerah
distribusi ke sebelah barat semenanjung Ujung Kulon,
yaitu daerah gunung Honje ?
4. Adakah tanda-tanda yang menekan terhadap perkembangan
populasi, seperti adanya tanda-tanda sebagal berikut
; - Sering terjadi adanya perkelahian )
- Keadaan yang tidak meﬁguntungkan bagi sekelompok in-

dividu di daerah penyebarannya.

S S



- Adanya nilai rata-rata reproduksi yang rendah.
- Tingginya angka kematian, khususnya selama musim hu-
Jan (?).

Tentu saja penelitian pendahuluan ini, dalam rangka

monitoring populasi, hasilnya belum dapat menjawab semua
pertanyaan tersebut. Laporan ini hanya dapat menyampaikan
hasil penelitian mengenai keadaan populasi dari tahun 1980
hingga 1983. Selain itu beberapa masalah penting seperti
daerah konsentrasi populasi, makanan dan keperluan konser-

vasinya dibahas pula.
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BAB II
METODA

Penelitian populasi dan distribusi badak Jawa mem-
pergunakan metoda pelacakan dan pengukuran jejak yang di-
temukan (SCHENKEL dan SCHENKEL, 1969). Dilakukan di selu-
ruh daerah semenanjung Ujung Kulon. Juga di wilayah tanah
genting dan wilayah sebelah timurnya. Di pantai selatan
hingga Kalejetan dan di utara hingga dekat daerah Legon
Paki s.

Hasilnya kemudian dibuat dalam peta. Dari pemetaan
kemudian dihitung jumlah individunya. Selanjutnya dipisah
kan ke dalam daerah konsentrasi. Dijumpai adanya 4 daerah
konsentrasi badak di semenanjung Ujung Kulon,

Selama penelitian, kesulitan yang dihadapi adalah
panjangnya musim kering selama 1982-1983. Akibatnya jejak
badak sering tidak tefcetak dengan baik di atas tanah, kg
dang-kadang sama-sekali tidak tercetak.

Badak lebih banyak menjelajah daerah dataran ren-
dah, yaitu daerah datar, daerah berbukit landai, dan celah
atau lembah di antara dua bukit. Juga sebagai tempat men-
cari makan, berkubang, bergenang, dan aktifitas kehidupan
lainnya. Kondisi daérah yang disukal adalah daerah rawa
musiman dan daerah yang mempunyai air tawar, seperti tepi-
sungai atau anak sungai. Oleh karena itu acap kall menemu

kan kesulitan untuk terus mengikuti jejak badak,

_}+_



BAB III
HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian mengenai keadaan populasi disusun
juga data tahun 1980-1981, dan hasil sensus 1981l. Sehing-
ga dapat dibandingkan dengan hasil penelitian 1982-1983

(lihat Tabel 1). Data ini diperoleh dari hasil pemetaan

jejak badak yang dijumpai sewaktu pengamatan di lapangan

(lihat Gambar 1, 2, dan 3).

TABEL 1. Hasil penelitian keadaan populasi badak Jawa
tahun 1980 - 1983,

Ukxuran Jumlah badak ta Jumlah badak Jumlah badak

jejak (cm) hun 1980-1981 hasil sensus - tahun 1982-
(ekor) , 1981 (ekor) ~ .-1983 (ekor)

14 - 15 - 1 -

15 - 16 1 - -

16 - 17 - - -

17 - 18 - - -

18 - 19 - - -

19 - 20 - - 1

20 - 21 2 1 -

2l - 22 1 1 2

22 - 25 > 5 L

25 - 24 8 9 7

2L - 25 10 11 10

25 - 26 9 13 9

26 - 27 8 7 7

27 - 28 L 4L 3

28 - 29 1 - 1

Total L9 52 ' A
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Hasil penelitién terakhir memperlihatkan penurunan
jumlah populasi badak. Hal ini disebabkan pada akhir tahun
1981 dan awal tahun 1982 dijumpai adnya 6 ekor badak yang
mati, 5 ekor dijumpai mati di daerah konsentirasi ke IV dan
1 ekor dijumpai mati di daerah konsentrasi ke II.

Jika memperhatikan jumlah populasi berdasarkan ha-
sil sensus tahunan, maka nampaknya jumlah populasi badak
dari hasil sensus tahunan tersebut ada perbedaan dengan
hasil penelitian ini. Hasil sensus tahunan dapat dilihat
pada Tabel 2.

TABEL 2., Hasil sensus badak Jawa dari tahun 1967-1981
(SAJUDIN dkk, 1981)

Tahun Jumlah minimum Jumlah maksimum Jumlah rata-rata

(ekor) (ekor) (ekor)
1967 21 28 24,5
1968 20 29 24.5
1969 22 3k 28.0
1970 == == =
1971 33 L2 37.5
1972 L0 L8 Ly, 0
1973 38 46 42,0
1974 41 52 46.5
1975 L5 ol 49.5
1976 L 52 48.0
1977 Iyl 52 48.0
1978 L7 ’ 57 22,0
. L6 55 50.5%*
1979 -= == - ¥
1980 5L 62 58.0
57 66 61.5%*
1981 51 87 69.0 .
54 60 57.0***
Keterangan : * tidak dilaksankan sensus

** hasil sensus menurut HARTMANN AMMANN
*** hasil sensus menurut SAJUDIN dkk.
hasil lainnya berdasarkan laporan sensus PPA,
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Dengan diketahuinya badak Jawa di semenanjung Ujung
Kulon mempunyai 4 daerah konsentrasi populasi, yaitu daerah
terpadat dengan banyak ditemukan jejak badak (Gambar 4).
Ternyata distribusi badak tidak merata penyebarannya. Ada
daerah konsentrasi populasi yang padat atau banyak ditempa-
ti badak, dan ada juga yang ditempati sedikit badak. Daerah
konsentrasi populasi terpadat adalah daerah konsentrasi po-
pulasi ke II, yaitu daerah bagian tengah semenanjung Ujung
Kulon.

Untuk lebih jelas, hubungan antara daerah konsentra-
si dengan kepadatan populasi badak dapat dilihat (Tabel 3).
TABEL 3. Jumlah populasi badak pada empat daerah konsentra-

sl.

Ukuran daerah konsentrasi populasi
jejak I 1T ITI iV
(cm) * % % * % ¥ * * % * % ¥ ¥* * % * % % * * % * %
14 - 15 - - - - - - - 1 - - - -
15 - 16 - - - 1 - - - - - -~ - -
16 -17 - - - = = - - - - - - -
17 - 18 - - - - - - - - - - - -
18 - 19 - - - - - - - = - - - -
19 - 20 - - - - - 1 - - - - - -
20 - 21 - - - 2 1 - - - - - - -
2l - 22 - = 1 1 1 1 - - - - - -
22 - 23 - 1 1 3 3 2 1 1 1 1 - -
23 - 24 2 - 1 L 5 L 1 2 1 1l 2 1
24 - 25 2 1 1 L 5 5 2 2 2 2 3 2
25 - 26 1 1 1l 5 6 L 1 2 2 2 L 2
26 - 27 1 - 1l L 4 3 1 1 1 2 2 2
27 - 28 1 - - 1 2 1 - - 1 2 2 1
28 - 29 - - 1 1 - - - - - - - -
Total : 7 3 7 26 27 21 6 9 8 10 13 8
Keterangan : * hasil penelitian tahun 1980-1981

** hasil sensus 1981
**% hagil penelitian tahun 1982-1983



Tg. Alang-Alang . )

Tg. Sanghyangsirah

Samudera Indonesia

GAMBAR 4., Peta daerah konsentrasi populasi badak dan daerah
daerah penghubungnya. -

- W77 - daerah konsentrasi populasi badak '

-, daerah lintas sebagai penghubung dari satu daerah
~—— konsentrasi populasi ke daerah konsentrasi popula
i sl lainnya.
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Dari 691 jejak yang tercatat, setelah dibuat dalam
peta maka dapat dikelompokan adanya 4 daerah konsentrasi
populasi (lihat Gambar L).

Antara daerah konsentrasi populasi satu dengan dag
rah konsentrasi populasi lainnya, banyak dijumpai jalur-
jalur penghubung. Oleh karena itu dari jejak yang dijum-
pai selama pengamatan sulit dipastikan jumlah populasl ba
daknya. Juga disebabkan oleh karena wakiu pengamatan yang
panjang (untuk menentukan daerah konsentrasi populasi te-
lah diambil dari data sejak tahun 198C-1983), jadi hanya

dengan sensus total jumlah populasi badak dapat diketahui.
Hasil pengamatan terhadap kumpulan ukuran jejak

yang dijumpai dapat diklasifikasikan menurut modifikasi
kelas umur badak (modifikasi katagori kelas umur dari
SCHENKEL dan SCHENKEL, 1969). Kelas umur tersebut adalah
infant, juvenile, adolescent, sub-adult, dan adult. Teta-
pi, tidak dapat dilakukan berdasarkan jenis kelamin.

Hasil lengkap jumlah populasi badak berdasarkan kg
lompok kelas umur dapat dilihat pada Tabel 4. Hasil terse
but berdasarkan pengamatan 1980-1981, sensus 1981, dan pe
ngamatan tahun 1982-1983.

TABEL 4. Jumlah individu berdasarkan modifikasi kelompok
kelas unur.

kelas umur/. jumiah individu hasil pengamatan
ukuran jejak 1980-198), sensus 1981 1982-1983
infant (14-17) 1 1 -
juvenile (17-20) - - 1
adolescent (20-23) 8 7 6
sub-adult (23-25) 18 20 17
adult (25-29) 22 2L 20

Total 49 52 LL




BAB IV
PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN

A, Pembahasan
1. Populasi
Dari hasil tiga pengamatan yang dilakukan untuk
mengetahui jumlah populasi badak Jawa, ternyata ketiga

hasil tersebut menunjukan jumlah populasi yang tidak
jauh berbeda satu sama lainnya.

Hasil ini diperoleh setelah data pengumpulan dan
pengukuran jejak dimasukan ke dalam peta. Jejak yang
dicatat, diperkirakan yaﬁg berumur tidak lebih dari ti
ga hari. Hasil yang diperoleh dari pengembangan metoda
SCHENKEL dan SCHENKEL (1969) ini, ternyata cukup baik
hasilnya. Sehingga jumlah populasi badak Jawa di Ujung
Kulon dapat diketahui lebih mendekati jumlah yang se-
benarnya.

Hal ini dapat dipelajari dari hasil sensus 1981.
Pertama kali dianalisa langsung berdasarkan data yang
diperoleh. Hasilnya adalah 54-60 individu, dengan ni-
lai populasi badak rata-rata 57 individu., Tetapi, de-
ngan data yang sama, cara analisa diperbaiki dengan
membuat peta, dimana individu yang jejaknya berdekatan
dan pada waktu ditemukan hampir bersamaan, jejak itu
dianggap jejak dari individu yang sama. Setelah itu ba
ru dilakukan untuk menghitung jumlah populasinya. Ha-
sil yang diperocleh ternyata ada 52 individu badak.

-13-
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Walaupun nilai yang diperoleh dari kedua cara penghi-
tungan hasilnya tidak jauh berbeda, tetapi dengan cara
dibuat pemetaan jejak secara cermat terlebih dahulu, ma
ka hasilnya dianggap lebih akurat dibandingkan dengan
tidak dibuat pemetaan secara cermat terlebih dahulu,.

Dalam pengamatan hanya dijumpai adanya 1 infant,
dan 1 ekor diperkirakan merupakan badak yang telah tua
dengan ukuran jejak 28-29 cm. Jika memperhatikan ting-
katan individu berdasarkan kelas umur, ternyata anak
badak (dari tingkat infant, juvenile, dan adolescent).
yang dijumpai cukup banyak. Pada pengamatan 1980-1981
ada 9 individu (18.37 %), pada hasil sensus 1981 ada 8
individu (15.39 %), sedangkan pada pengamatan 1982-1983
ada 7 individu (15.91 %). 2

Jika memperhatikan Tabel 4., pertambahan ukuran je
jak badak berlangsung cukup lama. Jadi anak badak yang
ada jika diperhitungkan umurnya, maka beberapa indivi-
du anak badak tersebut diperkirakan dilahirkan 4-5 ta-
hun yang lalu. Ini berarti tingkat reproduksi pada ba-
dak adalah 18.37 % : 4 atau 5 = 4.59 % atau 3.74 %. Ja
di hasil pengamatan 1980-1981 tingkat reproduksinya
adalah 3.74-4.59 %, hasil sensus 1981 tingkat reproduk-
sinya adalah sebesar 3.08-3.85 % per tahun, dan hasil
pengamatan 1982-1983 sebesar 3.18-3.98 % per tahun. Ini
menunjukan bahwa tingkat reproduksi badak Jawa di Ujung

Kulon sangat rendah, bila dilihat dari jumlah populasi
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yang ada. Bila populasi ada 44 individu, setiap tahun-
nya hanya akan lahir 1-2 ekor anak badak.

2. Daerah konsentrasi populasi

Dari 691 jejak yang tercatat, setelah dibuat délam
peta, maka dapat dikelompokan dalam 4 daerah konsentra
si populasi (lihat Gambar 4). Yang dimaksud dengan dag
rah konsentrasi populasi adalah daerah dimana ditemukan
banyak jejak badak yang saling berhubungan dekat.

Semeranjung Ujung Eulon terbagi dengan jelas atas
tiga bagian, yaitu barat, tengah, dan timur (HOOGERWERF,
1970). Bagian barat semenanjung merupakan daerah konsen-
trasi populasi ke I, tercatat 92 jejak selama pengamat-
an. Bagian tengah merupakan daerah konsentrasi populasi
ke II, yang terbesar dari daerah konsentrasi populasi
yang lainnya, terbentang dari pantai utara hinggé pantadi
selatan. Pada daerah konsentrasi ini berdasarkan perki-
raan jejak yang ditemukan, populasi badak ada di antara
30-40 individu (dianalisa dari 315 jejak badak yang di-
temukan pada daerah konsentrasi ini). Sedangkan di bagi
an timur ada dua daerah konsentrasi, yaitu daerah kon-
sentrasi ke III dan ke IV, Daerah konsentrasi populasi
ke III meliputi daerah Legon Penyu, Nyiur, Legon Waru, '
Jamang, Cikarang, dan Cicangkeuteuk (ditemukan 112 je-
jak). Daerah konsentrasi populasi ke IV meliputi Cigen-
ter, Cihandeuleum, Cireungit, Cibandawoh, daerah tanah

genting, sampai Legon Kiara, dan Kalejetan (ditemukan
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282 jejak).

Antara daerah konsentrasi yang satu dengan daerah
konsentrasi lainnya, banyak dijumpai adanya jalur-ja-
lur penghubung., Oleh karena itu, dari jejak yang dite-
mukan selama pengamatan sulit dipastikan jumlah populgz
si badaknya., Hal ini juga disebabkan oleh karena waktu
pengamatan yang panjang, jadi hanya dengan cara sensus
serentak jumlah populasi badak dapat diperkirakan,

Dari hasil pengamatan tahun 1980-198l, daerah kon-
sentrasi ke II ini memiliki 53 % badak (26 individu)
dari 49 individu. Jika dari hasil sensus.l981 daerah
konsentrasi ke II ini memiliki 52 % (27 individu) dari
52 individu, dan hasil pengamatan 1982-1983 memiliki 48 %
badak (21 individu) dari 44 individu. Ini berarti 50 %

atau setengah dari jumlah badak yang ada, terdapat pada
; daerah konsentrasi populasi ke II ini.

Tiga daerah konsentrasi populasi lainnya tidak ba-
nyak ditempati badak. Sewaktu mengikuti jejak badak di
lapangan, sering kali badak menjelajah cukup jauh, ada
beberapa individu yang tercatat suka menjelajah dari
satu daerah konsentrasi ke daerah konsentrasi yang lain
nya. Sehingga padé musim tertentu atau keadaan iklim
tertentu, badak kadang-kadang berpindah dari satu dae-
rah konsentrasi ke daerah konsentrasi lainnya. Seperti
pada daerah konsentrasi ke I, pada musim kering 1982-

1983 yang panjang, badak berpindah ke daerah konsentra-
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si ke II. Jadi ada kebiasaan melakukan migrasi pada ba-
dak. Demikian pula dengan badak di daerah konsentrasi
ke IV, pada musim hujan ada beberapa individu yang men-
jelajah sampai ke daerah tanah genting dan terus ke
arah timur sampai daerah Kalejetan. Tetapi pada musin
kering dapat dikatakan tidak ada badak yang memperguna
kan daerah tersebut.

Jika kita memperhatikan penyebaran dari 691 jejak

hasil pengumpulan selama pengamatan, maka badak terse-

bar cukup merata di seluruh daerah semenanjung. Tetapi,

walaupun demikian ada juga beberapa daerah tertentu
yang tidak disukai oleh badak,

Badak Jawa mempunyai sifat senang menjelajah. Untuk
keperluan hidupnya badsk memerlukan kubangan berlumpur,
sungai dangkal dan tenang untuk bergenang, dan hutan
yang teduh untuk bernaung dari teriknya matahari (SCHEN
KEL. dan SCHENKEL, 1969; HOOGERWERF, 1970). Menurut BOR-
NER (1979) badak Jawa mempunyai habitat daerah dataran
rendah yang datar dan bertanah lembek. Dapat dijumpai
pada hutan sekunder, pinggiran hutan atau daerah transi
si.

Hasil pengamafan menunjukan bahwa badak menyukai da
_erah datar (44 %) dan daerah berbukit landai (36 %). Ka
dang-kadang badak juga mempergunakan daerah yang berbu-
kit agak terjal, kemiringan 15-300 dan berbukit terjal,

kemiringan 20-45° (20 %).
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Keadaan medan yang disukai badak adalah daerah ra-
wa musiman (47 %). Rawa musiman ini apabila musim kema
rau panjang akan menjadi kering. Selain daerah rawa mu
siman, badak juga menyukai daerah tepi sungai (35 %).
Karena daerah tepi sungal pada umumnya datar, vegetasi
nya tidak terlalu rapat, dan sinar matahari cukup me-
nembus ke bawah hutan. Pada tepi anak sungai (18 %),
pada umumnya badak mempergunakan anak sungai untuk tem
pat berkubang dan bergenang. Sedangkan pada daerah-dag
rah yang tidak berrawa, mempunyal sungai dan anak su-
ngai biasanya hanya dipergunakan untuk melintas saja,
hanya kadang-kadang sambil makan tumbuhan yang ada di
daerah tersebut.

Badak Jawa rupanya tidak menyukai daerah yang ting-
gi. Dari 691 jejak, umumnya ditemukan pada ketinggian
0-30 m dpl. Hanya sedikit jejak yang ditemukan pada ke-
tinggian lebih dari 80 m dpl. Pada sensus 1981 hanya di
temukan jejak yang diperkirakan dari 1 individu pada ke
tinggian 200 m dpl., di lereng sebelah barat gunung Pa-
yung.

Dengan demikian, ternyata memang befiar badak terkon
sentrasi populasinya pada daerah-daerah tertentu. Kare-
na keempat daerah konsentrasi populasi tersebut mempu-
nyai ketinggian antara 0-100 m dpl. Sebagian besar dae-
rah konsentrasi populasi berada pada daerah datar dan

daerah berbukit landai; yang mempunyai sungai, anak su-



-19-

ngai dan rawa. Jadi keempat daerah konsentrasi populasi
tersebut memang merupakan daerah yang disukai badak Ja-
wa di Ujung Kulon, dengan perkataan lain, merupakan ha-
bitat yang sesuai bagi badak Jawa di Ujung Kulon.
Berdasarkan uraian di atas, daerah-daerah seperti

gunung Payung yang memeilki bukit-bukit yang terjal dan
tinggi tidak disukai badak Jawa di Ujung Kulon, karena
sulit dipergunakan oleh badak untuk menjelajah, dan ke-
perluan-keperluan seperti untuk berkubang dan bergenang
sulit untuk diperoleh., Rawa Nyiur dan Ranca Balen juga
dihindari oleh badak, sebab rawa-rawa térsebut terham-

par luas dan cukup dalam.

3., Tipe vegetasi Ujung Kulon dan tumbuhan makanan badak
Semenanjung Ujung Kulon dapat ‘dibedakan dalam bebe-
rapa tipe vegetasi berdasarkan struktur komonitas tum-
buhan yang menyusunnya.
Tipe vegetasi tersebut adalah vegetasi hutan pantai
(di semenanjung Ujung Kulon ada tiga formasi, yaitu for

masi pescaprae, barringtonia, dan sand dunes), vegetasi

hutan payau (mangroves forest), vegetasi terna rawa pa-

yau (salt marsh forest), vegetasi hutan rawa air tawar

(peat swamp forest), dan vegetasi hutan dataran rendah’

(lowland forest). Selain tipe vegetasl tersebut terda-

pat pula padang pengembalaan untuk banteng dan beberapa

-tumbuhan introduksi yang tumbuh di beberapa tempat de-

kat pantai,
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Pada vegetasi hutan pantai cukup banyak ditemukan
bukti bekas-bekas tumbuhan yang dimakan badak. Pada for
masi pescaprae ditemukan badak banyak memakan kanyere

laut (Desmodium umbellatum), dan juga kadang-kadang me-

makan katang-katang (Ipomoea pescaprae). Pada formasi

barringtonia ditemukan badak memakan waru laut (Hibiscus

tiliaceus), pandan pantai (Pandanus tectorius), pandan

bidur (Pandanus bidur), nyamplung (Calophyllum inophyllum),

dan tumbuhan lainnya., Sedangkan pada formasi sand-dunes,

badak memakan waru lot (Thespesia populnea), lame koneng

(Alstonia scholaris), ralapari (Pongamis pinnata), lameu-

tang (Premna corymbosa), kiciap (Ficus septica), dan tum-

buhan lainnya.

Badak juga memanfaatkan vegetasi hutan payau di dae-
rah pinggirannya untuk mendapatkan tumbuhan makanannya.
Tumbuhan tersebut antara lain jaruju (Acanthus ilicifolius),

lamiding (Acrostichum sureum), padi-padi (Lumnitzera

littorea), dan tumbuhan lainnya. Tetapi, pada vegetasi ter

na rawa air payau dapat dikatakan badak tidak menyukai da-
erah ini, sebab tanah‘di daerah ini liat dan pejal, sehing
ga akan menyulitkan badak untuk berjalan.

Vegetasi rawa air tawar, daerah ini meruvakan yang di-
sukai oleh badak, sebab cukup banyak tumbuhan makanan ba-
dak yang tersedié. Tumbuhan makanan yang ada di daerah ini
adalah lampeni (Ardisis.humilis), lampeni (Ardisia

lanceolata), salak (Salacca edulis), cangkuang (Pandanus

sp.), songgom (Barringtonia macrocarpa), reunghas (Gluta
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reunghas), rotan sampang (Daemonoroos melanochaetes),

rotan seel (Daemonorovs draco), jambe (Areca catechu),

sayar (Caryota mitis), kaman (Licuala spinosa), kitan-

jung (Semecarpus heterophylla), kisegel (Dillenia

excelsa), sempur (Dillenia indica), sulangkar (Leea

sambucina), sulangkar (Leea indica), dan tumbuhan lain

nya.

Vegetasi hutan dataran rendah sangat kaya akan tum
buhan makanan badak. Daerah ini selain tempat mencari
makan, juga dipakai oleh badak sebagai tempat istirahat
dan bermain. Tumbuhan nakanan badak yang ada di daerah

ini antara lain cente (Lantana camara), nampong

(Eupatorium odoratum), tepus (Amomum coccineum), bayur

(Pterospermum javanicum), carelang (Pterospermum

diversifolium), kicalung (Diospyros macrophylla), kida-

hu (Canarium sp.), salam (Eugenia polyantha), kikopo

(BEugenia subglauca), jejerukan (Acronychya laurifolia),

leles (Ficus variegata), teureup (Artocarpus elastica),

kedondong hutan (Svondias dulcis), kedondong hutan

(Svondias pinnata), kilaja (Oxymitra cunneiformis), dan

tumbuhan lainnya.

L. Diskusl masalah
- Sampai saat ini belum dapat diketahul secara pas-

ti mengenai rasio seks dari badak Jawa. Selain tanda

air kencing tidak dapat dijadikan petunjuk untuk menen-

tukan badak jantan atau betina sewaktu mengikuti jejak,
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pertemuan langSung dengan badak juga jarang terjadi.
Dari beberapa kali pertemuan secara langsung dengan
badak, kemungkinan badak betina lebih banyak dari ba-
dak jantan, jadi mungkinkah badak Jawa bersifat
polygamous ? Tetapi, kenapa tingkat reproduksi pada
badak Jawa di Ujung Kulon sedemikian rendahnya ? Jika

bersifat polygamous secara teoritis pasti banyak anak

yang dijumpai. Atau badak Jawa di Ujung Kulon bersi-

fat monogamous, sehingga banyak badak betina yang ti-

dak mempunyai pasangan. Tetapi, AMMANN (1980) melapor

kan bahwa pada umumnya daerah Jelajah individu badak

jantan sering kali ogverlap dengan daerah jelajah ba-

RTUR Sy

dak betina. Sehingga sifat monogamous bagi badak Jawa

di Ujung Kulon juga diragukan. Apalagi sifat polyandry,
rasanya tidak mungkin pada badak Jawa. Ataukah karena
sifat perilakunya, sehingga badak Jawa di Ujung Kulon
tingkat revroduksinya rendah ? Jika memang demikian ke
adaannya, perlu segerz dipikirkan untuk menaikan ting-
kat atau kemampuan rerroduksi badak Jawa di Ujung Ku-
lon, 7 :

- Dengan telah diketahuinya daerah-daerah yang me-
rupakan daerah konsentrasi populasi badak Jawa. Daerah
konsentrasi populasi tersebut, terutgma terbentuk kare
na tersedianya sejumlah besar tumbuhan makanan badak,
juga karena tersedianyé tempat berkubang, bergenang,

dan hutan tempat berlindung, beristirahat dan bermain.
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Karena berbagai jenis tumbuhan makanan badak dan dae-
rah yang sangat disukai, semuanya berada'dalam daerah
konsentrasi populasi, maka perlu pengawasan yang lebih
ketat terhadap daerah semenanjung sebagal tempat hidup
badak Jawa.

- Padang pengembalaan ternyata tidak disukai oleh
badak. Selama penelitian daerah ini belum pernah dike-
tahui digunakan sebagai tempat mencari makan, bermain,
atau jalur lintas oleh badak. Jadi perluasan daerah pa
dang pengembalaan atau pembuatan padang pengembalaan
yang baru, rasanya tidak perlu dilakukan. Padang pengen
balaan hanya dipergunakan oleh banteng, ini juga hanya
dalam jumlah dan kelompok banteng yang terbatas. Sela-
ma pengamatan, banteng lebih banyak dijumpal bermain
dan mencari makan di daerah yang berhutan daripada di
daerah padang pengembalaan. Jadi tidak perlu penambah-
an padang pengembalaan yang baru, cukup dengan padang
pengembalaan yang sudah ada, inipun tidak perlu diper-
luas - hanya tingggal memelihara atau merawatnya seca-
ra terus menerus.

- Karena suksesi sampai saat ini berjalan sesual
dengan keadaannyé secara alamiah. Seperti pada bebera-
pa tempat nampaknya terjadi adanya perubahan-perubahan,
seperti di dekat salah satu mata air Citadahan (penga-
matan 1980-1983), pertama kali diketahui memiliki hutan

semak yang rapat dengan beberapa jenis tumbuhan palma.
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Kemudian tumbuhan palma membesar dan tumbuhan berkayu

lainnya mulai ada, antara lain Antidesma montanum,

Vitex pubescens, dan tumbuhan berkayu lainnya. Karena

perubahan berlangsung secara lambat, maka apabila ba-
dak perlu beradaptasi untuk memenuhi kebutuhan akan
tumbuhan makanannya, maka hal inipun akan berjalan sg
cara normal. Berbagai jenis tumbuhan makanan badak
hingga saat ini masih cukup tersedia, jadi tidak per-
1lu dibuat daerah-daerah pertumbuhan makanan badak,
apalagi dengan cara merubah struktur komonitas hutan
secara drastis.

- Kedua tegakan murni yang menyusun hutan tersen-
diri pada beberapa bagian semenanjung Ujung Kulon mem
punyai daya tarik tersendiri untuk diamati. Kedua te-
gakan murni hutan ini cukup mendominasi banyak tempat.
Langkap (Arenga obtusifoliz) tersebar cukup merata di
semenanjung Ujung Kulon. Tetapi tidak pada setiap tem
pat tumbuhan ini mendominasi daerah tersebut, jadi ha
nya pada tempat-tempat tertentu saja. Tumbuhan anakan
pohon dan semai cukup banyak terdapat di hutan lang-
kap. Hutan langkap sering digunakan oleh badak seba-
gai tempat berméin, beristirahat, dan sebagal jalur
lintas untuk berpindah dari satu tempat makan ke tem-.
pat makan lainnya. Seperti halnya dengan hutan tumbuh

an langkap, pada hutan-bambu cangkeuteuk (Schizostachyum

zollingeri) keadaannya atau peranannya bagi badak ham-

pir sama, hanya berbeda dalam hal kondisi tanahnya sa-

ja. Pada hutan bambu cangkeuteuk tanahnya lembek dan
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basah, sedangkan pada hutan langkap tanahnya kering dan
cukup keras. Karena penelitian khusus untuk masalah ini
belum ada, maka untuk melengkapi penelitian tentang as-
pek kehidupan badak Jawa di Ujung Kulon, penelitian ter
hadap peranan tumbuhan langkap dan bambu cangkeuteuk upn

tuk badak Jawa perlu juga dilakukan secara khusus.

B. Késimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan 1980-1981, sensus 1981,
maupun pengamatan 1982-1983 keadaan populasi badak Jawa
di Ujung Kulon masih ada dalam keadaan kritis. Pe}asaan
khawatir belum dapat dihilangkan terhadap adanya ancam-
an kepunahan bagi satwa langka ini.

Sekitar 7 individu anak badak telah menambah jumlah
populasi badak Jawa di Ujung Kulon, tetapi, juga telah
diketahui adanya kematian 6 individu badak selama pene-
litian yang penyebabnya belum diketahui secara pasti.
Hal ini menunjukan bahwa angka kelahiran hampir sama de
ngan angka kematian, berarti pula tingkat reproduksinya
sudah hampir statis. Apakah keadaan populasi badak Jawa
di Ujung Kulon-sudah mencapal batas yang optimal ? Oleh
karena itu rencana pemantauan (monitoring) perlu dilan-
jutkan hingga dapat menjawab beberapa masalah yang be-

lum diketahul secara pasti.
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